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ABSTRAK 

Isu intoleransi beragama kini menjadi sorotan karena kasus-kasusnya yang terus 

meningkat setiap tahun. Salah satu cara untuk mencegah intoleransi adalah dengan 

menanamkan sikap toleransi beragama sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan boneka jari bertema agama terhadap sikap toleransi 

beragama anak usia dini di RA Ath-Thooriq Singaraja. Metode penelitian yang 

digunakan adalah quasi eksperimen. Populasi penelitian ini terdiri dari 40 anak 

kelompok B di RA Ath-Thooriq Singaraja, dengan sampel sebanyak 36 anak yang 

dipilih melalui teknik simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan tes 

lisan dengan kartu bergambar sebagai alat bantu. Uji validitas instrumen dilakukan 

menggunakan korelasi poin biserial, sedangkan reliabilitas diuji dengan metode KR20. 

Analisis data untuk menguji hipotesis dilakukan dengan paired sample t-test dan 

independent sample t-test. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov test dan uji homogenitas dengan Levene test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan boneka jari bertema agama berpengaruh terhadap 

sikap toleransi beragama anak usia dini di RA Ath-Thooriq Singaraja, dengan nilai 

signifikansi 2-tailed sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05. 

 

Kata Kunci: Boneka Jari Agama ; Sikap Toleransi Beragama ; Anak Usia Dini. 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang majemuk (Busyro et al., 2019). 

Kemajemukan tersebut terdiri dari berbagai aspek seperti agama, suku dan bahasa 

(Prasetiawati, 2017). Negara yang majemuk memiliki sebuah tantangan untuk bisa 

berkembang (Cahyono & Iswati, 2017). Salah satu tantangan tersebut adalah sikap 

intoleransi beragama (Purnama, 2021). Pemerintah melalui Kemendikbudristek telah 

memberikan perhatian pada 3 dosa besar pendidikan yang salah satunya adalah 

intoleransi Beragama disekolah. Hasil survei dari Setara Institute di lima kota pada 

Januari-Februari 2023 menunjukkan bahwa jumlah pelajar intoleran aktif di tingkat 

SMA dan sederajat meningkat menjadi 5 persen. Angka ini mengalami kenaikan 

dibandingkan dengan hasil survei pada 2016, yang mencatat angka sebesar 2,4 persen. 
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Data tersebut telah menunjukkan kekhawatiran terhadap kasus intoleransi beragama 

yang semakin meningkat di Indonesia (Situmorang, 2019). Sikap intoleransi harus 

dilawan dan dihilangkan dengan sikap toleransi (Halimah, 2018). 

Kata "toleransi" berasal dari bahasa Inggris, yaitu "tolerance," yang berarti 

kesabaran dalam menghadapi permasalahan (anggita & Suryadilaga, 2021). Toleransi 

disampaikan oleh (Hadisaputra, 2020) merupakan sikap sabar untuk menerima segala 

bentuk perbedaan yang ada di sekitar kita. Senada dengan pendapat Hadisaputra, 

toleransi menurut (Pitaloka et al., 2021) adalah perilaku yang bisa menghargai 

perbedaan yang ada dimasyarakat seperti perbedaan suku, etnis, agama dan pendapat. 

Lebih lanjut, di jelaskan pula bahwa toleransi adalah upaya menimbulkan kedamaian di 

masyarakat dengan menerima perbedaan yang ada (ABROR, 2020). 

Sikap toleransi beragama adalah sikap penghormatan, penerimaan dan 

penghargaan tentang keragama umat beragama yang ada di suatu Negara 

(Purwaningsih, 2016). Lebih lanjut, disampaikan juga oleh (Dewi et al., 2021) toleransi 

beragama adalah sikap yang memberikan kebebasan kepada orang lain untuk menganut 

agama sesuai dengan yang diatur dalam Pasal 29 UUD 1945. Diketahui bahwa memiliki 

sikap toleransi beragama memiliki manfaat diantaranya menjadikan hidup damai, 

sejahtera dan menghindari konflik di masyarakat (Setyorini & Yani, 2020). Pernyataan 

tersebut di dukung pula oleh pernyataan dari (DM & Rijal, 2018) yang menjelaskan 

dengan memiliki sikap toleransi beragama maka akan membantu individu untuk dapat 

menerima keberadaan pemeluk agama lain dan tidak mengganggu pelaksanaan ibadah 

pemeluk agama yang berbeda.  

Menanamkan sikap toleransi beragama harus dilakukan sejak usia dini 

(Kurniasih, Ida, 2018). Sikap baik yang ditanamkan sejak dini umumnya akan terbawa 

sampai individu tersebut dewasa nanti (Pradana et al., 2021). Untuk dapat menanamkan 

sikap toleransi beragama pada anak usia dini tidak bisa menggunakan cara yang biasa 

digunakan untuk orang dewasa (Yuliana et al., 2022). Anak usia dini akan dapat dengan 

mudah menangkap pesan pembelajaran termasuk dalam hal penanaman sikap toleransi 

beragama dengan cara yang menyenangkan termasuk salah satu caranya adalah dengan 

menggunakan boneka jari agama.  

Boneka jari merupakan boneka yang terbuat dari kain flanel, kemudian dibentuk 

sesuai pola yang diinginkan, seperti gajah dan bentuk lainnya (Chrestiany & Hasibuan, 
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2018). Mendukung pendapat diatas, dijelaskan pula bahwa Boneka jari adalah jenis 

boneka berukuran sebesar jari tangan manusia dan dimainkan dengan menggunakan 

jari. Senada dengan pendapat diatas, dijelaskan bahwa boneka jari adalah figure mungil 

yang dipasang di daerah jari untuk mendongeng atau bercerita. Sementara itu, boneka 

jari agama adalah boneka jari yang karakternya dibuat dengan menggunakan identitas 

dari berbagai agama yang ada di Indonesia. Beberapa hasil penelitian terdahulu telah 

menunjukkan bahwa penggunaan boneka jari dapat digunakan untuk menanamkan sikap 

baik pada anak usia dini. Seperti hasil penelitian dari yang menggunakan boneka jari 

untuk menanamkan nilai moral pada anak usia dini. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Bonjarma 

(boneka jari bertema agama) terhadap sikap toleransi beragama pada anak usia dini di 

RA Ath-Thooriq Singaraja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi-eksperimen dengan desain 

nonequivalent control group design. Subjek penelitian adalah anak-anak kelompok B di 

RA Ath-Thooriq Singaraja, yang berjumlah 40 anak. Sampel diambil menggunakan 

teknik simple random sampling dan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen yang menggunakan boneka jari agama dalam pembelajaran, serta kelompok 

kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional untuk mengembangkan 

sikap toleransi beragama pada anak usia dini. Penelitian ini dilakukan selama satu 

bulan, yaitu pada bulan Juni 2024.  Data dikumpulkan melalui tes lisan untuk menilai 

sikap toleransi beragama anak dengan skala penskoran dikotomi (0 dan 1), di mana skor 

“0” menunjukkan ketidakmampuan dan skor “1” menunjukkan kemampuan. Nilai total 

skor dihitung dengan persentase, dan dikategorikan dalam rentang berikut. 

 

Tabel 1. Rentang Nilai 

Nilai Kategori 

0-20 Sangat kurang 

21-40 Kurang 

41-60 Cukup 

61-80 Baik 

81-100 Sangat baik 
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Sebelum instrumen digunakan, validitas diuji menggunakan korelasi point 

biserial dan reliabilitas diuji dengan rumus KR20. Analisis data untuk menguji hipotesis 

dilakukan dengan t-test, baik paired sample t-test maupun independent sample t-test, 

dengan taraf signifikansi 5%. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov test dan uji homogenitas dengan Levene’s test. Analisis data 

dilakukan menggunakan SPSS 14.0 for Windows, dengan hipotesis bahwa “Terdapat 

pengaruh boneka jari agama terhadap sikap toleransi beragama pada anak usia dini”.

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, instrumen tersebut terlebih 

dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya pada 30 subjek. Validitas diuji menggunakan 

korelasi poin biserial, sementara reliabilitas diuji dengan metode KR20. Berdasarkan 

korelasi poin biserial, sebuah item dinyatakan valid jika memenuhi kriteria > 0,3 

(Sugiyono, 2014). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 8 butir instrumen 

dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung di atas 0,3. Berikut adalah tabel hasil uji 

validitas instrumen menggunakan korelasi poin biserial. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Butir Validitas Status 

1 0,42 Valid 

2 0,34 Valid 

3 0,57 Valid 

4 0,46 Valid 

5 0,55 Valid 

6 0,36 Valid 

7 0,37 Valid 

8 0,31 Valid 

 

Setelah uji validitas dilakukan, uji reliabilitas instrumen kemudian dilaksanakan 

menggunakan metode KR20. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai sebesar 0,75, yang 

dinyatakan reliabel karena melebihi batas 0,3. Berdasarkan hasil uji validitas dan 

reliabilitas, instrumen dapat dianggap valid dan reliabel. Setelah instrumen dinyatakan 

valid dan reliabel, instrumen tersebut digunakan untuk mengumpulkan data hasil pretest 
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dan posttest. Data yang diperoleh dari pretest dan posttest merupakan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, yang melibatkan tes lisan dengan bantuan kartu bergambar 

untuk menilai sikap toleransi beragama pada anak usia dini di RA Ath-Thooriq 

Singaraja. Hasil penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan SPSS 14.0 for 

Windows. Data yang dijelaskan meliputi hasil pretest dan posttest. Pretest 

menggambarkan nilai rata-rata dari tes lisan terkait sikap toleransi beragama pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum kedua kelompok tersebut 

diberikan perlakuan, untuk mengetahui kemampuan awal anak dalam sikap toleransi 

beragama. 

Posttest merupakan nilai rata-rata dari tes lisan yang mengukur sikap toleransi 

beragama anak pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan boneka jari bertema agama, 

sementara kelompok kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran konvensional, 

seperti ceramah, untuk mengenalkan sikap toleransi beragama pada anak. Rincian hasil 

pretest dan posttest mengenai sikap toleransi beragama akan dijelaskan lebih lanjut pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Data Pretest dan Posttest 

 

Pretest Posttest 

Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 

N Valid 18 18 18 18 

  Missing 0 0 0 0 

Mean 31.6667 31.0000 30.3333 84.5556 

Median 31.0000 25.0000 25.0000 87.0000 

Minimum 12.00 12.00 12.00 62.00 

Maximum 62.00 62.00 62.00 100.00 

Sum 570.00 558.00 546.00 1522.00 

 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang tercantum dalam Tabel 3 di atas, 

dapat disimpulkan bahwa sebelum perlakuan, nilai awal sikap toleransi beragama pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol relatif serupa. Namun, setelah diberikan 

perlakuan berupa boneka jari bertema agama, kelompok eksperimen menunjukkan 

peningkatan nilai sikap toleransi beragama yang signifikan. Sebaliknya, kelompok 

kontrol tidak mengalami peningkatan karena tetap menggunakan metode pembelajaran 
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konvensional, yaitu ceramah. Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan terlebih 

dahulu uji normalitas dan homogenitas pada data yang diperoleh. Uji normalitas 

dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov test, sedangkan uji homogenitas menggunakan 

Levene test. Data dinyatakan berdistribusi normal jika p > 0,05. Hasil uji normalitas 

dirangkum dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Pretest Posttest 

Eksperimen 0,40 0,27 

Kontrol 0,66 0,16 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas untuk pretest dan posttest pada kedua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal karena p > 0,05. Nilai signifikansi untuk kelompok eksperimen 

adalah 0,40 pada pretest dan 0,27 pada posttest, sementara untuk kelompok kontrol 

adalah 0,66 pada pretest dan 0,16 pada posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa distribusi data pada kedua kelompok adalah normal. Setelah memastikan bahwa 

data berdistribusi normal, uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene test. Data 

dikatakan homogen jika nilai p > 0,05. Hasil uji homogenitas dirangkum dalam tabel 

berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Variabel Pretest Posttest 

Sikap Toleransi Beragama 1,00 0,69 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji homogenitas untuk kedua kelompok menunjukkan 

bahwa baik pretest maupun posttest memiliki nilai signifikan atau p > 0,05. Untuk 

variabel sikap toleransi beragama, nilai signifikansi adalah 1,00 pada pretest dan 0,69 

pada posttest. Hal ini mengindikasikan bahwa varian antara kedua kelompok sampel 

adalah sama atau homogen. 

Setelah memastikan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Hipotesis penelitian ini adalah “terdapat 

pengaruh boneka jari agama terhadap sikap toleransi beragama anak usia dini di RA 

Ath-Thooriq Singaraja.” Uji hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test dan 
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independent sample t-test. Hasil dari kedua uji tersebut terkait data sikap toleransi 

beragama akan dipaparkan berikut ini.  

 

Tabel 6. Output Test of Paired Sample T-Test Eksperimen 

  

  

Paired Differences 

t 

  

  

df 

  

  

Sig. (2-

tailed) 

  

  

Mean 

  

Std. 

Deviation 

  

Std. Error 

Mean 

  

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest  
-53.55556 15.30560 3.60756 -61.16685 -45.94426 -14.845 17 .000 

 

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa dengan 

taraf kesalahan 0,05, hipotesis diterima karena nilai signifikansi yang diperoleh adalah 

0,000, yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan antara data pretest dan posttest sikap toleransi beragama pada 

kelompok eksperimen. Selanjutnya, hasil uji paired t-test untuk sikap toleransi 

beragama pada kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 

Tabel 7. Output Test of Paired Sample T-Test Kontrol 

  

  

Paired Differences 

t 

  

  

df 

  

  

Sig. (2-

tailed) 

  

  

Mean 

  

Std. 

Deviation 

  

Std. 

Error 

Mean 

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest  
1.33333 8.29599 1.95538 -2.79217 5.45883 .682 17 .505 

 

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa dengan taraf 

kesalahan 0,05, hipotesis ditolak karena nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,505, 

yang lebih besar dari 0,05 (0,505 > 0,05). Ini berarti tidak ada perbedaan antara data 

pretest dan posttest sikap toleransi beragama pada kelompok kontrol. Hasil uji 

independent sample t-test untuk sikap toleransi beragama adalah sebagai berikut. 
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Tabel 8. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

  

  

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F 

  

Sig. 

  

t 

  

df 

  

Sig. 

(2-

tailed) 

  

Mean 

Difference 

  

Std. Error 

Difference 

  

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Sikap 

Toleransi 

Beragama 

Equal 

variances 

assumed 

.154 .698 -12.720 34 .000 -54.22222 4.26279 -62.88526 -45.55919 

  Equal 

variances 

not 

assumed 

    -12.720 33.277 .000 -54.22222 4.26279 -62.89219 -45.55225 

 

Berdasarkan Tabel 8, hasil uji independent sample t-test menunjukkan bahwa 

dengan taraf kesalahan 0,05, hipotesis diterima karena nilai signifikansi 2-tailed yang 

diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Ini berarti terdapat 

pengaruh signifikan dari penggunaan boneka jari bertema agama terhadap sikap 

toleransi beragama pada anak usia dini di RA Ath-Thooriq Singaraja. 

Hasil penelitian, baik dari paired sample t-test maupun independent sample t-

test, menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menerima perlakuan dengan 

boneka jari agama menunjukkan pengaruh positif pada sikap toleransi beragama 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

Berdasarkan hasil yang terlah di dapatkan, diketahui bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan boneka jari agama terhadap sikap toleransi beragama anak usia dini di RA 

Ath-Thooriq Singaraja. Hal tersebut senada dengan beberapa hasil penelitian terdahulu 

yang telah mengungkapkan bahwa penggunaan boneka jari dapat digunakan untuk 

menanamkan sikap yang positif dalam diri anak salah satunya sikap toleransi beragama 

pada anak usia dini. Seperti contohnya hasil penelitian dari (Utami, 2021) yang 

menemukan bahwa boneka jari bertema agama dapat memperkuat nilai-nilai agama dan 

moral pada anak usia dini.  

Selanjutnya, mendukung beberapa hasil penelitian diatas, hasil penelitian serupa 

juga telah dilakukan yang menemukan bahwa nilai keagamaan dapat ditanamkan pada 

anak usia dini melalui metode bercerita yang salah satu media yang bisa digunakan 
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adalah dengan boneka jari (Khairiyah, 2020; Makhmudah, 2020; Setiana et al., 2019). 

Berbeda dengan beberapa hasil penelitian diatas, hasil penelitian dari (Putri & Yudha, 

2023) yang menemukan hasil bahwa boneka jari merupakan media yang tepat 

meningkatkan keterampilan social pada anak usia dini dimana anak akan memiliki 

kepedulian pada lingkungan social yang ia miliki.  

Berdasarkan hasil yang sudah didapatkan diatas boneka jari agama dapat 

berimplikasi pada peningkatan sikap toleransi beragama pada anak usia dini. Hal ini 

disebabkan karena boneka jari bertema agama merupakan media yang menarik dan 

mudah diterima oleh anak usia dini. Dengan menggunakan boneka jari agama disertai 

cerita atau dongeng yang bertema nilai toleransi beragama maka nilai toleransi Bergama 

dapat dipahami dan di praktekkan langsung oleh anak dalam kehidupannya. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah masih mengujicobakan boneka jari agama 

pada satu daerah saja, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat di uji cobakan pada 

subjek anak usia dini di daerah lain yang sikap toleransi beragamanya masih kurang 

atau belum dipahami. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan boneka 

jari bertema agama berpengaruh terhadap sikap toleransi beragama pada anak usia dini 

di RA Ath-Thooriq Singaraja.  
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